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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi

pendidikan menengah, yang diselenggarakan dengan memberi keteladanan,

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam

proses pembelajaran. Pendidikan dasar juga diselenggarakan dengan

mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi siswa dan

segenap warga masyarakat.

Dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dasar diajarkan

berbagai macam mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan

disekolah dasar adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). IPA merupakan

pembelajaran yang mempelajari tentang alam semesta, benda-benda yang ada

di permukaan bumi, didalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat

diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera.1 Oleh sebab

itu, materi pelajaran IPA harus dikuasai dengan baik oleh siswa karena

mempunyai banyak sekali manfaat dan tujuan dalam menjalani kehidupan

sehari-hari. Pada dasarnya tujuan mempelajari IPA di SD/MI agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.

1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010, hlm. 136
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3. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan

teknologi.

4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.2

Untuk mencapai tujuan tersebut tentu tidak terlepas dari kualitas

pembelajaran yang dilakukan. Kualitas pembelajaran mempunyai hubungan

berbanding lurus dengan hasil belajar artinya semakin tinggi kualitas

pembelajaran semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Kualitas

pembelajaran yang dimaksud adalah efektif atau tidak efektifnya suatu proses

pembelajaran. Proses pembelajaran efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan

dalam menemukan hubungan informasi yang diperoleh.3 Maka dari pada itu,

guru harus memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar ia

dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat

dan serasi bagi siswa-siswa. Bagi seorang guru mengajar merupakan tugas

yang wajib dilaksanakan.4

Berdasarkan pengamatan peneliti dan informasi dari guru kelas V pada

proses pembelajaran IPA di SDN 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten

Kampar, terlihat bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah.

Pembelajaran belum terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yang

signifikan. Hal ini dapat terlihat pada gejala-gejala sebagai berikut :

2Ibid., hlm. 138
3Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo,

1991, hlm. 40-41
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, hlm. 27



3

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari nilai

evaluasi pada mata pelajaran IPA, 12 orang (50%) dari seluruh siswa dalam

kelas yang berjumlah 24 orang pada kelas V yang belum mencapai nilai

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65 yang ditetapkan.

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di

kelas, hal ini terlihat bahwa lebih dari 65% siswa yang mampu menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. Materi yang disampaikan oleh

guru dikelas hanya 7–10 siswa yang belajar dengan antusias yang tinggi.

3. Jika diberikan tugas rumah, hampir 90 % sebagian yang menjawab dengan

benar. Namun jika ditanyakan kembali kepada siswa pada akhir pelajaran,

hanya sekitar 5–8 siswa saja yang bisa menjawab dengan benar

Di sekolah dasar negeri (SDN) 001 Airtiris kecamatan kampar kabupaten

kampar guru telah berusaha meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya :

1. Sudah menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk meningkatkan

hasil belajar siswa diantaranya dengan metode ceramah, drill, dan diskusi.

2. Sudah berpedoman pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

telah ditentukan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

3. Menerapkan pembelajaran kelompok, namun hanya beberapa orang siswa

saja yang terlibat aktif dalam mengerjakan tugas kelompoknya.

Usaha guru tersebut belum terlaksana secara maksimal, karena hasil

belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini berarti guru belum dapat

menciptakan proses pembelajaran yang menarik perhatian siswa.

Mencermati gejala-gejala di atas, guru dituntut untuk melakukan usaha

perbaikan dengan memilih salah satu model pembelajaran yang tepat dan
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mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan proses

pembelajaran adalah dengan cara belajar bersama, diantaranya dikenal dengan

model pembelajaran kooperatif.

Salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran

kooperatif dengan pendekatan struktural teknik kepala bernomor struktur yang

merupakan modifikasi dari kepala bernomor yang dikembangkan oleh Kagan

dalam Lie. Teknik kepala bernomor struktur ini memudahkan pembagian

tugas. Siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling

keterkaitan dengan teman-teman sekelompoknya.5 Dengan diterapkannya

model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural teknik kepala

bernomor terstruktur diharapkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

lebih besar dalam membangun pengetahuan serta interaksi siswa dengan guru

maupun siswa dengan siswa dapat terjadi secara aktif, sehingga hasil belajar

yang diperoleh siswa akan lebih meningkat. Bila siswa menjadi berpartisipasi

aktif dalam proses pembelajaran maka akan memiliki ilmu atau pengetahuan

itu dengan baik.6

Dengan model pembelajaran ini, siswa mempunyai tanggung jawab

terhadap dirinya sendiri karena penugasan diberikan kepada siswa berdasarkan

dengan kelompok lain, maka akan timbul sikap bekerja sama dalam

membangun pengetahuan. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif dengan pendekatan struktural teknik kepala bernomor struktur maka

diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

5Anita Lie, Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas, Jakarta: Grafindo, 2002, hlm. 60
6Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2003, Hlm. 20
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik ingin melakukan suatu

penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan

Pendekatan Struktural Teknik Kepala Bernomor Terstruktur untuk

Menigkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA kelas V SDN 001

Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.

B. Definisi Istilah

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan ada beberapa istilah yang

akan peneliti tegaskan, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya.7

2. Pendekatan kepala bernomor terstruktur adalah modifikasi dari kepala

bernomor. Teknik kepala bernomor terstruktur ini memudahkan pembagian

tugas. Dengan ini siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya

dalam saling keterkaitan dengan teman-teman sekelompoknya.8

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural teknik kepala bernomor

terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran

IPA kelas V SDN 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?

7Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995,
hlm. 22

8Anita Lie, Op.Cit
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN

001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural teknik kepala

bernomor terstruktur.

2. Manfaat penelitian

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan

kegunaan atau manfaaat sebagai berikut :

a. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan akan mempermudah siswa dalam memahami

pelajaran IPA dan meningkatkan hasil belajar siswa serta menciptakan

suasana belajar yang kondusif.

b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran IPA

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi pihak sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah.

d. Bagi peneliti

Merupakan salah satu usaha memperdalam dan memperluas ilmu

pengetahuan peneliti.

e. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa

mendatang.


